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Abstrak

Pada saat pembeli ingin membeli mobil terdapat sesuatu masalah yang ditemui, salah sat-
unya terkait kurangnya informasi mengenai harga mobil terutama mobil bekas. Terbatasnya
informasi mengenai harga mobil bekas menyebabkan masyarakat yang ingin menjual atau
membeli mobil tidak memiliki acuan terhadap harga mobil di pasaran. Informasi harga mobil
sangat penting dan diperlukan untuk mengetahui prediksi kisaran harga mobil dengan men-
gacu pada variabel yang memang bisa diperhitungkan. Salah satu metode untuk memprediksi
harga mobil adalah dengan Machine Learning (ML) yang bertujuan untuk melatih model den-
gan algoritma yang mampu melakukan analisis statistik dengan teknik Supervised Learning
yang tepat untuk membuat prediksi. Prediksi adalah salah satu unsur statistika yang sangat
penting dalam pengambilan keputusan. Algoritma Regresi Linier merupakan salah satu teknik
membangun model yang digunakan untuk prediksi nilai dari data masukan yang diberikan.
Pada penelitian ini algoritma Regresi Linier akan digunakan ini untuk memprediksi harga mo-
bil bekas. Dataset yang digunakan untuk melatih model prediksi dengan algoritma Regresi
Linier bersumber dari respositori dataset Kaggle untuk data harga mobil bekas. Penelitian
ini melalukan prediksi berdasar model dan algoritma regresi liner untuk karakter mobil bekas
yang kemudian divisualisasi hasilnya pada webiste. Proses prediksi menggunakan perbandin-
gan data uji dan data latih pada proses pengujian model yang dibangun memiliki tingkat
akurasi sebesar 76%.

Kata kunci : website, prediksi, linear regresi, harga mobil, dataset

Pendahuluan

Penentuan layak tidaknya harga beli atau jual mo-
bil bekas, merupakan salah satu kendala yang di-
hadapi oleh masyarakat dalam pengambilan kepu-
tusan saat akan membeli atau menjual mobil atau
kendaraan. Informasi yang ditemukan di internet
pun terkadang sangat beragam tanpa ada kejelasan
faktor yang mempengaruhi penentuan harga terse-
but. Informasi mengenai harga mobil di pasaran
menjadi penting dan diperlukan untuk membantu
masyarakat mengetahui kisaran harga mobil den-
gan melihat prediksi harga mobil berdasarkan be-
berapa karakter dari penentuan harga mobil bekas
diantaranya adalah kilometer yang sudah ditempuh
(mileage), tahun produksi, model, kapasitas mesin,
transmisi, termasuk pula warna meski hal ini sering
juga terpengaruh pada trend warna.

Prediksi adalah suatu proses memperkirakan
secara sistematis tentang sesuatu yang paling
mungkin terjadi di masa depan berdasarkan infor-

masi masa lalu dan sekarang yang dimiliki, agar
kesalahannya (selisih antara sesuatu yang terjadi
dengan hasil perkiraan) dapat diperkecil. Prediksi
tidak harus memberikan jawaban secara pasti keja-
dian yang akan terjadi, melainkan berusaha untuk
mencari jawaban sedekat mungkin yang akan ter-
jadi [1].

Salah satu metode komputasi untuk mem-
prediksi harga mobil adalah dengan menggunakan
Machine Learning (ML). ML merupakan metode
yang membuat sebuah mesin atau komputer da-
pat belajar dari pengalaman atau bagaimana cara
memprogram mesin untuk dapat belajar. ML mem-
butuhkan data untuk belajar sehingga bisa juga di-
istilahkan dengan learn from data [2].

Metode belajar ML bisa dilakukan dengan
menggunakan berbagai algoritma learning. Secara
garis besar ada 3 jenis metode belajar yang di-
gunakan yaitu Supervised Learning, Unsupervised
Learning dan Reinfocement Learning.

Supervised learning merupakan metode belajar
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terawasi. Program diberikan beberapa contoh data
yang telah diketahui jenis / klasi�kasinya sebagai
bahan pembelajaran atau pelatihan [3]. Terdapat
kemungkinan program akan salah dalam mengklasi-
�kasi sebuah objek setelah dilatih. Oleh karena itu,
selain menggunakan training set, juga memberikan
test set. Berdasarkan hal ini akan terukur persen-
tase keberhasilannya.

Unsupervised Learning merupakan metode be-
lajar tidak terawasi. Metode ini menggunakan
prosedur yang berusaha untuk mencari partisi dari
sebuah pola. Unsupervised learning mempela-
jari bagaimana sebuah sistem dapat belajar un-
tuk merepresentasikan pola input dalam cara yang
menggambarkan struktur statistikal dari keselu-
ruhan pola input [3]. Berbeda dari supervised learn-
ing, metode ini tidak memiliki target output yang
eksplisit sehingga biasa digunakan untuk kebutuhan
pengelompokan (clustering).

Reinforcement learning adalah sebuah metode
learning yang mempelajari aturan kontrol dengan
cara berinteraksi dengan lingkungan yang masih
asing [2]. Program akan mendapatkan hukuman
jika salah dalam pengambilan keputusan dan ha-
diah jika benar. Pengalaman interaksi tersebut ter-
akumulasi sehingga program dapat mengambil kes-
impulan dikemudian hari menggunakan pola- pola
yang telah dipelajarinya.

Pemanfaatan ML ini dapat membantu mem-
prediksi harga mobil dengan melakukan teknik
Supervised Learning yang tepat untuk membuat
prediksi tersebut. Prediksi adalah salah satu un-
sur statistika yang sangat penting dalam pengam-
bilan keputusan. Memprediksi dibutuhkan hubun-
gan antar variabel atau kolom, maka algoritma yang
digunakan untuk memprediksi harga mobil adalah
algoritma Regresi Linier. Dikarenakan Regresi Lin-
ier dapat menghitung hubungan dan korelasi antar
variabel yang dibutuhkan sehingga hasil prediksi
lebih akurat. Pemanfaatan modul phyton terkait
dengan memanfaatkan sklearn (scikit-learn) yang
cukup mudah digunakan karena menggunakan ba-
hasa tingkat tinggi [4].

Prediksi adalah hasil dari kegiatan memprediksi
atau meramal atau memperkirakan nilai pada masa
yang akan datang dengan menggunakan data masa
lalu. Prediksi menunjukkan apa yang akan terjadi
pada suatu keadaan tertentu dan merupakan input
bagi proses perencanaan dan pengambilan keputu-
san. Beberapa Algoritma yang sering digunakan
untuk prediksi diantaranya adalah Naïve Bayes[6]
dan Regresi Linier[7].

Naive Bayes merupakan sebuah metode klasi-
�kasi yang berakar pada teorema Bayes. Naive
Bayes merupakan sebuah metode klasi�kasi yang
berakar pada teorema Bayes. Naive Bayes meru-
pakan sebuah metode klasi�kasi yang berakar pada
teorema Bayes. Algoritma Naive Bayes kurang
tepat untuk digunakan pada kasus ini karena un-

tuk membuat keputusan, diperlukan pengetahuan
awal atau pengetahuan mengenai masa sebelumnya.
Keberhasilannya sangat bergantung pada penge-
tahuan awal tersebut, banyak celah yang bisa men-
gurangi efektivitasnya.

Sedangkan Regresi Linier merupakan teknik
membangun model yang digunakan untuk prediksi
nilai dari data masukan yang diberikan. Regresi
Linier adalah ukuran statistik yang digunakan un-
tuk menentukan kekuatan hubungan antara vari-
abel dependen (tak bebas) dengan variabel inde-
penden (bebas). Metode utama untuk melakukan
prediksi yakni membangun model regresi dengan
mencari hubungan antara satu atau lebih variabel
independen atau prediktor (X) dengan variabel de-
penden atau respons (Y) [8]. Regresi Linier mem-
odelkan hubungan antara variabel skalar dan satu
atau lebih variabel penjelas.

Langkah pertama untuk mendapatkan per-
samaan linear regression berganda adalah
melakukan pembentukan model multiple linear re-
gression. Nilai a, b1, b2, b3, dan b4 merupakan
nilai konstanta dan koe�sien regresi yang dapat
diperoleh dengan menggunakan perhitungan ma-
triks determinan. Nilai a, b1, b2, b3, dan b4 meru-
pakan nilai konstanta dan koe�sien regresi yang
dapat diperoleh dengan menggunakan perhitungan
matriks determinan [9].

Penelitian ini bertujan untuk dapat mengetahui
perkiraan harga mobil sesuai dengan kriteria yang
diinginkan dengan menggunakan informasi yang be-
rasal dari data harga sebelumnya, melalui satu
layanan website.

Tahapan Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini di-
lakukan melalui beberapa tahapan seperti pada
Gambar 1, sebagai berikut: 1). Tahapan pengam-
bilan dataset; untuk melatih model dengan mesin
learning, dimana dataset yang digunakan data
bersumber dari website penyedia data set www.
kaggle.com yang berisi 10668 baris data dan 9 kolom
data, 2). Tahapan data prepocessing, dimana di-
lakukan data cleaning dan data transformation, ter-
hadap dataset yang didapat, 3). Tahapan mod-
elling dan perancangan, pada tahap ini diterapkan
model regresi dengan mengimplementasikan algo-
ritma regresi linier pada dataset untuk melakukan
prediksi ditahap selanjutnya dan melakukan peran-
cangan website, 4). Tahapan implementasi, dimana
pada tahap ini dirancang suatu sistem prediksi den-
gan memasukkan model ke dalam program den-
gan menggunakan bahasa pemograman python dan
framework streamlit, 5). Pengembangan Web den-
gan fungsi prediksi tersebut yang kemudian di uji
coba, dimana pada tahap ini sistem yang dirancang
akan diuji hingga menghasilan output yang valid.
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Gambar 1: Tahapan Penelitian

Perancangan

Pada tahap perencanaan yaitu merupakan tahap
dalam mencari topik yang diangkat dan mengambil
dataset yang akan digunakan. Pada tahap analisi
kebutuhan, pada tahap ini melakukan identi�kasi
terkait kebutuhan perangkat keras dan perangkat
lunak yang akan digunakan dalam tahap peneli-
tian ini. Selanjutnya adalah tahap perancangan
terdapat perancangan model dan perancangan ap-
likasi. Pada tahap perancangan model terdapat
pengenalan data dan prepocessing data. Pada pen-
genalan data menampilkan isi dari dataset. Pada
tahap preprocessing data untuk mempersiapkan
data agar dapat digunakan dalam pembentukan
model yaitu terdiri dari penangan data outlier,
pemilihan variabel berdasaran tingkat korelasi, dan
pemisahan data menjadi data pelatihan dan data
pengujian. Setelah melakukan pemisahan data
maka melakukan proses pelatihan data menerapan
algoritma regresi linear dan melakukan proses pen-
gujian model oleh data uji untuk mendapatkan ni-
lai akurasi. setalah didapatkan model yang baik,
maka melakukan perancangan aplikasi dan pengim-
plementasi model regresi yang telah dibuat pada
website.

ML atau pembelajaran mesin merupakan pen-
dekatan dalam AI yang banyak digunakan un-
tuk menggantikan atau menirukan perilaku manu-
sia untuk menyelesaikan masalah atau melakukan
otomatisasi. Machine learning mencoba menirukan
bagaimana manusia atau makhluk cerdas belajar
dan mengeneralisasi, machine learning memiliki dua
aplikasi utama yaitu klasi�kasi dan prediksi. Ciri
khas ML adalah adanya proses pelatihan, pembe-
lajaran, atau training. Oleh karena itu, machine
learning membutuhkan data untuk dipelajari yang
disebut sebagai data training [1]. Adapun taha-
pan peramalan secara ringkas terdapat tiga taha-
pan yang harus dilalui dalam perancangan suatu
metode peramalan, yaitu : 1) Melakukan anal-

isa pada data masa lampau. Langkah ini bertu-
juan untuk mendapatkan gambaran pola dari data
bersangkutan, 2) Memilih metode yang akan digu-
nakan. Terdapat bermacam-macam metode yang
tersedia dengan keperluannya. Pemilihan algoritma
dapat mempengaruhi hasil ramalan. Hasil ramalan
diukur dengan menghitung error atau kesalahan
terkecil. Oleh karena itu, tidak ada metode pera-
malan yang pasti baik untuk semua jenis data. 3)
Proses transformasi dari data masa lampau dengan
menggunakan metode yang dipilih. Apabila diper-
lukan maka diadakan perubahan sesuai kebutuhan-
nya.

ML bermanfaat untuk menyelesaikan per-
masalahan dengan cara yang terukur. ML digu-
nakan pada berbagai macam industri dengan mem-
proses data yang lebih besar dan rumit dengan
waktu yang lebih sikat. Pemgambilan keputusan
ML lebih berfokus pada pembelajaran atas input
data. Dengan demikian ML digunakan karena da-
pat menghemat waktu dan lebih e�sien saat digu-
nakan.

Pada tahap perancangan model diawali den-
gan pengenalan data, dimana dataset yang digu-
nakan bersumber dari dataset yang disediakan pada
www.kaggle.com, suatu layanan website penyedia
beragam dataset dengan format .csv berupa tabel.
Situs ini memiliki lebih dari 6000 set data yang da-
pat diunduh oleh penggunanya. Set data ini banyak
dimanfaatkan dalam penelitian keilmuan di seluruh
dunia untuk membuat model. Kaggle bukan hanya
kumpulan dataset tetapi terdiri dari komunitas il-
muan data terbesar.

Ketersediaan data set ini juga tentunya mem-
butuhkan alat bantu pengelolaan data, saat ini
salah satunya adalah bahasa pemrograman model
skrip python yang berorientasi obyek. Beberapa
�tur yang dimiliki Python adalah: 1) Memiliki
kepustakaan yang luas dalam distribusi Python
telah disediakan modul-modul, 2) Memiliki tata ba-
hasa yang jernih dan mudah dipelajari, 3) Memi-
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liki aturan layout kode sumber yang memudahkan
pengecekan, 4) Pembacaan kembali dan penulisan
ulang kode sumber, 5) Berorientasi obyek, 6)
Dapat dibangun dengan bahasa Python maupun
C/C++[10].

Optimasi python juga dibantu dengan tersedi-
anya paket dasar seperti Panda yang mendukung
penyediaan struktur dan fungsi data yang kaya dan
khusus dirancang untuk mendukung analisis data
yang kuat dan produktif [11].

Data set mobil bekas pada kaggle yang diam-
bil pada penelitian ini ini merupakan tabel den-
gan jumlah 10668 data dan 9 atribut yang terdapat
pada dataset yang digunakan, seperti tampak pada
Gambar 2.

Gambar 2: Tipe Data yang diambil dari repositori
Kaggle.com

Data set yang diperoleh ini, kemudian akan

melalui tahapan data Preprocessing dengan men-
gunakan Jupyter Notebook untuk mempersiapkan
data agar dapat digunakan dalam pembentukan
model. Data yang didapat ini, akan melalui proses
penghapusan data duplikat. Pada tahap penghapu-
san data duplikasi dengan tujuan agar model dapat
membaca data secara berkualitas dan bukan meru-
pakan data yang berulang. Output dari data yang
sudah di duplikat akan digunakan pada tahap se-
lanjutnya yaitu penanganan terhadap data outlier.

Data outlier adalah data yang menyimpang
terlalu jauh dari rentang normal dalam suatu
rangkaian data. Penghapusan data outlier akan
membuat analisis data menjadi jelas dan menam-
bah presentase akurasi data. Pada tahap ini,
data yang memiliki rentang harga dibawah 25%
dan diatas 75% akan dihapus karena mempen-
garuhi presentase akurasi data pada saat data di
proses. Pemilihan variabel berdasarkan tingkat
korelasi adalah tahapan berikutnya, seperti yang
tampak pada Gambar 3, yang menunjukkan ko-
relasi setiap variabel. Variabel model, tahun
produksi(year), pajak(tax), kapasitas mesin(engine
size) dan model transmisi(transmission) memiliki
nilai tingkat akurasi yang tinggi terhadap variabel
harga dependen dengan nilai 35%, 71%, 50%, 42%
dan 4%. Variabel jarak tempuh(mileage), tipe
bahan bakar (fuel type), rasio pemakaian bahan
bakar(mpg: mile per gas), memiliki akurasi yang
rendah. Dilihat pada tingkat akurasi, maka vari-
abel yang akan digunakan pada tahap penerapan
algoritma adalah model, tahun produksi(year), pa-
jak(tax), kapasistas mesin(engine size) dan model
transmisi(transmission).

Gambar 3: Matriks Tingkat Korelasi Variabel Penentu Harga

Data ini kemudian dipisahkan menjadi data
pelatihan dan data pengujian. Data training di-
gunakan untuk melatih algoritma, sedangkan data
testing dipakai untuk mengetahui performa algo-
ritma yang sudah dilatih sebelumnya ketika men-
emukan data baru yang belum pernah dilihat se-

belumnya. Ini biasanya disebut dengan general-
isasi. Hasil dari pelatihan tersebut bisa disebut
dengan model. Pembagian data uji dan data latih
coba dilakukan dengan dua percobaan dengan ra-
sio 80%:20% dan 60%:40% dari total data yang su-
dah preprocessing. Pembagian data pelatihan dan
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data pengujian acuan terhadap hasil nilai akurasi.
Pembagian data latih dan data uji dilakukan den-
gan mengambil rasio 80% : 20% dari total data
hasil pra-pemerosesan, sehingga berjumlah 1968
dan 7869 data karena memiliki nilai akurasi lebih
besar. Data uji harus lebih ukuran rasionya diband-
ingkan data latih karena jika data lebih lebih be-
sar dari dari uji, model tidak akan bisa melakukan
proses uji data pada model yang digunakan. Sete-
lah data dibagi menjadi data latih dan data uji,
selanjutnya data akan digunakan pada tahap pen-
erapan algoritma untuk melatih dan menguji data
tersebut.

Penerapan Algoritma Regresi Linier

Setelah memiliki variable independen, data latih,
dan data uji maka selanjutnya melakukan penera-
pan algoritma Regresi Linear. Regresi Linear yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Regresi Lin-
ear Berganda (multiple linear regression). Pemil-
ihan teknik Regresi Linear Berganda karena meli-
batkan dari satu variable. Dalam penelitian ini vari-
able yang digunakan adalah Tahun Mobil (year),

Kapasitas Mesin (engineSize), Model, Transmission
dan Pajak (Tax) sebagai variabel yang menentukan
[5]. Sehingga model regresi linear pada peneli-
tian ini dapat dituliskan dengan persamaan (1) :
(1) dimana y adalah variable response dalam hal
ini adalah harga jual. Sedangkan b0 adalah in-
tercept, b1 adalah slope untuk variable x1 yaitu
model, b2 adalah slope untuk variable x2 yaitu
Tahun Mobil (year), b3 adalah slope untuk variable
x3 yaitu jenis transmisi(transmission), b4 adalah
slope untuk variable x4 yaitu Pajak (tax) dan b5
adalah slope untuk variable x5 yaitu Kapasitas
Mesin (engineSize). Nilai b0(intercept), b1 - b5
(slope) dapat dihasilkan dari perhitungan meng-
gunakan metode least square dengan memanggil
fungsi model.intercept pada library Linear Regres-
sion dari sklearn modul pada phyton. Berikut
merupakan nilai intercept dan nilai slope, seperti
pada Gambar 4. Sehingga persamaan regresi akan
memberikan nilai seperti tampak pada Gambar 5
dan menampilkan variabel yang akan digunakan se-
bagai data latih dan data uji pada tahap penerapan
Regresi Linear, yang kemudian diterapkan dengan
perintah seperti pada Gambar 6.

Gambar 4: Nilai Intercept dan Slope

Gambar 5: Variabel Penerapan Regresi Linear

Gambar 6: Penerapan Regresi Linear

Pengujian Model Regresi

Setelah melakukan pelatihan data menggunakan
Regresi Linear maka selanjutnya akan melakukan
pengujian model regresi. Pengujian model regresi
menggunakan data uji dilakukan untuk mengukur
performa kinerja dari model yang dinyatakan den-
gan nilai akurasi model. Pengujian model regresi
ini dilakukan dengan data uji yang berjumlah 1968
data. Penghitungan nilai akurasi berdasarkan nilai
prediksi pengujian dilakukan perhitungan R2 score
dengan persamaan : R2 = 1 - (SSres / SStot) (2)

Dimana SSres merupakan jumlah dari residual
error yang didapat dari nilai jumlah data uji aktual

dikurangi data prediksi, kemudian dikuadratkan.
dan SStot adalah jumlah errror. Nilai tersebut ke-
mudian bernilai: R2 = 1 - (28622459939.521763 /
20347747818.16615) R2 = 0.7621687114347371

Perhitungan tersebut menentukan nilai akurasi
dari model yang digunakan adalah 76, 22 % (pem-
bulatan 2 angka).

Implementasi pada Website Tahap implemen-
tasi model regresi yang dilakukan pada website
dengan menggunakan pengujian black box, yang
memasukkan nilai tertentu pada kolom antarmuka
yang disediakan seperti tampak pada rancangan
alur layanan website yang cukup sederhana dan mu-
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dah dipahami seperti pada Gambar 7.

Gambar 7: Alur Layanan Website

Alur ini kemudian diimplementasi pada web-
site dengan tampilan seperti pada Gambar 8. An-
tarmuka ini kemudian akan diujikan pada sistem
dan hasil luarannya. Pengujian website dilakukan
dengan dua tahap, yaitu pengujian antarmuka dan
pengujian prediksi. Pengujian antarmuka hanya
melakukan pengujian kinerja dari website, sedan-
gkan untuk pengujian prediksi hanya untuk menge-
tahui hasil prediksi sesuai dengan nilai yang su-
dah dimasukkan oleh pengguna. Pada pengujian
prediksi hasil prediksi yang diharapkan sesuai den-
gan nilai akurasi pada pengujian model regresi.

Gambar 8: Antarmuka Website dengan contoh
Hasil Prediksi

Pengujian Antarmuka Website

Hasil perancangan website memberikan layanan
pada pengguna untuk dapat berinteraksi dengan
fungsi prediksi harga mobil yang dilakukan oleh
website. Pengujian antarmuka dilakukan untuk
menguji setiap komponen yang ada dalam aplikasi

apakah berfungsi dengan baik atau tidak. Hasil
tersebut termasuk menguji apakah isian untuk se-
tiap variable bisa difungsikan dengan baik dan
memberikan hasil yang sesuai dengan fungsi per-
hitungannya.

Scenario Uji Black box dilakukan dengan men-
cobakan semua View yang dirancang dan dikem-
bangkan dalam Streamlit untuk mengetahui apakah
interaksi pada web berfungsi dengan benar. Sce-
nario uji adalah sebagai berikut:

1. Saat Website diakses, text view yang men-
cirikan judul layanan website akan sesuai di-
tampilkan.

2. Penjelasan terkait fungsi dan layanan website
juga tampil dibawah bagian judul tersebut

3. Website akan memberikan layanan contoh
data terkait data yang dijadikan acuan
melalui aktivasi checklist, maka data ini akan
tampil dengan keterangan sesuai data yang
dimiliki oleh layanan

4. Website akan memberikan pilihan variabel
yang mempengaruhi harga mobil bekas,
tampilan akan terdiri dari 5 variabel yang da-
pat disesuaikan nilainya. Variabel ini terdiri
dari Tahun Produksi Mobil, Kapasitas Mesin,
Model, Transmisi, dan Pajak.

5. Pada tiap variabel, akan muncul slider yang
bisa disesuaikan dengan nilai yang diinginkan.
Slider harus dapat digerakkan sesuai dengan
nilai yang diinginkan. Pada Slider Tahun
Mobil, maka pengguna dapat menggerakkan
slider sesuai tahun yang diinginkan, dan sis-
tem akan mencatat sebagai variabel Tahun
Produksi.

6. Pada Slider Kapasitas Mesin, maka pengguna
dapat menggerakkan slider sesuai Kapasitas
Mesin yang diinginkan, dan sistem akan men-
catat sebagai variabel Kapasitas Mesin Mobil.

7. Pada Slider Model, maka pengguna dapat
menggerakkan slider sesuai model yang di-
inginkan, dan sistem akan mencatat sebagai
variabel Model dari Mobil.

8. Pada Slider Transmisi, maka pengguna dapat
menggerakkan slider sesuai transmisi yang di-
inginkan, dan sistem akan mencatat sebagai
variabel Transmisi dari Mobil.

9. Pada Slider Pajak, maka pengguna dapat
menggerakkan slider sesuai Pajak yang dimi-
liki oleh mobil, dan sistem akan mencatat se-
bagai variabel Pajak Mobil.

10. Setelah semua Slider disesuaikan, dibagian
bawah ada aktivasi untuk memulai penghi-
tungan, maka tombol ini akan bereaksi saat
di klik pengguna untuk melakukan penghitun-
gan prediksi harga
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11. Pada area text view hasil penghitungan harga
akan muncul nilai harga prediksi mobil sesuai
dengan hasil perhitungan harga.

Kesebelas tahapan uji ini akan dilakukan untuk
menguji jalannya semua fungsi yang diberikan pada
website bagi pengguna. Pengujian dilakukan den-
gan beberapa kali percobaan untuk tiap taha-
pan tersebut untuk melihat apakah ada kesalahan
fungsi. Setelah dilakukan pengujian pada view,
hasil dari pengujian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1: Hasil Pengujian Blackbox Antarmuka
Website

Pengujian Prediksi

Tahap pertama saat pengujian prediksi adalah
menentukan root mean square error(RMSE) adalah
metode berbasis gradien, semakin rendah nilainya
maka semakin baik prediksi yang dilakukan. RMSE
akan digunakan untuk membandingkan selisih
harga actual dengan harga prediksi. Nilai RMSE
adalah 3813.650862 terdapat pada Gambar 9.

Gambar 9: Pengujian dengan Root Mean Square
Error (RMSE)

Pengujian prediksi dilakukan untuk mengetahui
kinerja website dalam memberikan prediksi harga
berdasarkan data yang dimasukan oleh pengguna.
Pada Tabel 2 adalah hasil dari pengujian prediksi
pada website.

Tabel 2: Pengujian Prediksi

Setelah dilakukan pengujian prediksi menggu-
nakan metode black box sebanyak 10 kali pengu-
jian, didapatkan hasil prediksi yang relatif baik dan
dapat dilihat pada gra�k harga prediksi dan harga
actual yang menjelaskan semakin mendekati garis
linear hasil prediksi yang didapatkan semakin baik,
seperti pada Gambar 10.

Analisis Hasil Prediksi

Berdasarkan hasil pengujian prediksi dengan be-
ragam rasio data latih dan data uji seperti pada
Tabel 3, rasio data uji dan data latih 80%:20%
mendapatkan hasil akurasi prediksi tertinggi yaitu
76.22%. Hasil prediksi dengan RMSE pada Tabel
3 didapatkan hasil prediksi yang relatif baik pada
10 kali pengujian dan nilai RMSE yang didapatkan
3813,65. Sedangkan pada pengujian hasil layanan
website menggunakan metode black box didapatkan
hasil yang baik karena semua �tur yang tersedia di
website dapat berjalan dengan baik.

Tabel 3: Pengujian Prediksi
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Gambar 10: Gra�k Harga Prediksi dan Harga Actual

Penutup

Penelitian ini telah mengasilkan website yang da-
pat melakukan prediksi terhadap harga mobil bekas
dengan mengimplementasi algoritma Linear Re-
gression melalui pemodelan dengan machine learn-
ing. Hasil prediksi harga mobil bekas yang di-
lakukan telah berhasil mencapai akurasi sebesar
76.22% serta �tur yang terdapat pada website se-
mua berjalan dengan baik, dimana hasil prediksi
yang dihasilkan berdasarkan rasio data uji dan
data latih yang digunakan 80%:20% menghasilkan
prediksi yang relatif baik setalah dilakukan pengu-
jian sebanyak 10 kali menggunakan metode black
box dan nilai RMSE 3813,65. Pada peneli-
tian selanjutnya dapat dilakukan perbaikan dengan
memperbesar nilai akurasi keakuratan data hasil
prediksi dengan cara menambahkan jumlah data
dan menambahkan variable merk mobil lain serta
variabel statis sebagai parameter sehingga hasil
prediksi yang didapat lebih akurat
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